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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Nusa Tenggara Barat terdiri dari 2 (dua) pulau besar, Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa dan dikelilingi ratusan pulau kecil. Letak Propinsi Nusa Tenggara Barat dilihat dari daerah tujuan pulau wisata sangat strategis. Disamping letaknya yang strategis Propinsi Nusa Tenggara Barat juga didukung oleh pariwisata alam dan budaya yang tak kalah menariknya dengan tujuan wisata lain di Indonesia. Keadaan seperti inilah yang membuat Propinsi Nusa Tenggara Barat menjadi obyek wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal.

Seiring pesatnya perkembangan pariwisata di Propinsi Nusa Tenggara Barat, maka kebutuhan akan informasi tentang pariwisata di Propinsi inipun menjadi kian meningkat. Untuk itulah diperlukan suatu sistem yang dapat memberikan informasi sesuai kebutuhan para wisatawan yang berkunjung ke Propinsi ini.

I.2 Pokok Masalah

Wisatawan yang berkunjung tentunya sangat membutuhkan informasi mengenai keadaan obyek wisata di Propinsi ini. Pelayanan informasi yang diberikan oleh Dinas Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat saat ini hanya sebatas penyampaian informasi menggunakan brosur-brosur dan buku-buku petunjuk tentang pariwisata di Propinsi Nusa Tenggara Barat, untuk memperoleh informasi pariwisata inipun wisatawan harus datang sendiri ke bagian informasi.

Bentuk pelayanan seperti dijelaskan di atas tentu saja menyulitkan bagi wisatawan yang ingin memperoleh informasi secara cepat dan akurat. Untuk mengatasi hal semacam ini diperlukan sebuah sistem yang mampu memberikan pelayanan kebutuhan informasi secara cepat dan akurat serta mudah digunakan.

I.3 Batasan Masalah

Mengingat luas dan beragamnya lingkup permasalahan yang ada pada pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat, maka dibuat batasan masalah, yaitu  informasi wisata pada setiap kabupaten dibatasi pada : 

- informasi kabupaten di Propinsi Nusa Tenggara Barat 

- informasi kawasan obyek wisata di tiap-tiap kabupaten

- informasi hotel dan jarak obyek dengan ibu kota kabupaten.

I.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah :

1). Studi pustaka, yaitu membaca buku-buku yang berhubungan dengan kepariwisataan di Propinsi Nusa Tenggara Barat dan buku-buku yang berkaitan dengan program sistem informasi di Dinas Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat.

2). Pengamatan secara langsung, yaitu melakukan survei ke daerah-daerah obyek wisata.

I.5 Tujuan Karya Tulis

Tujuan karya tulis dengan mengambil permasalahan Sistem Informasi Pariwisata di Dinas Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat adalah untuk memberikan sistem palayanan informasi tentang kepariwisataan di pulau lombok dengan alat pendukung berupa komputer. Dengan menggunakan komputer, diharapakan pelayanan informasi kepada wisatawan di pulau lombok dapat dilaksanakan dengan cepat dan lebih baik.

I.6 Sistematika Penulisan Karya Tulis

Sistematika penulisan karya tulis ini meliputi hal-hal sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang masalah, pokok permasalahan, batasan masalah, metode penulisan, tujuan karya tulis, dan  sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI

Meliputi kondisi dan potensi daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat, peta Propinsi Nusa Tenggara Barat, masyarakat dan kehidupannya, pengembangan pariwisata di Propinsi Nusa Tenggara Barat, dan tipe-tipe hotel yang ada.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Meliputi perangkat keras yang digunakan, perangkat lunak yang digunakan, konsep perancangan sistem basis data, hubuangan antar tabel, bagan alir sistem dan penjelasannya, struktur tabel yang digunakan, rancangan masukan dan rancangan keluaran.

BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi penjelasan bagaimana cara mengoperasikan program dari Sistem Informasi Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat.

BAB V
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari karya tulis dan juga saran-saran yang dapat diberikan untuk pengembangan yang dapat dilakukan.
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LANDASAN TOERI

2.1 
Kondisi dan Potensi Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat

Nusa Tenggara Barat merupakan Daerah Tujuan Wisata (DTW) yang sangat potensial. Berbagai macam obyek wisata bisa didapatkan didaerah ini, yaitu berupa kawasan wisata alam dan budaya. Pantai, Gunung, Hutan, danau taman laut, flora dan fauna merupakan obyek wisata alam yang sangat menarik. Demikian pula adat istiadat, kesenian dan kerajinan yang dimiliki daerah ini sebagai obyek wisata budaya, mempunyai daya pikat tersendiri.

Nusa Tenggara Barat sebagai Daerh Tujuan Wisata juga ditunjang oleh letaknya yang sangat strategis. Berdekatan dengan Bali di Barat, Pulau Komodo di Timur dan Tana Toraja di Utara. Karena itu tidak mengherankan bila DTW Nusa Tenggara Barat terus berkembang baik arus arus kunjungan wisatawan, fasilitas Penujang Wisata, seperti hotel, restaurant, toko kerajinan dan biro perjalanan juga ikut berkembang.

Propinsi Nusa Tenggara Barat terbagi atas tujuh Kabupaten/Kota. Empat di Pulau Lombok, yaitu Kota Madya Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok tengah, Kabupaten Lombok Timur. Kabupaten lainnya di Pulau Sumbawa yaitu Kabupaten Sumbawa yang merupakan kabupaten terluas di Nusa Tenggara Barat, Kabupaten Dompu dan Kabupaten Bima.

2.2 
Masyarakat dan Kehidupannya

Lahan daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat berupa sabana yang cukup luas yang oleh penduduk dimanfaatkan sebagai sumber mata pencaharian mereka, seperti beternak dan bertani. Walaupun banyak memiliki daerah perairan, namun penduduk yang bekerja sebagai nelayan sangatlah sedikit dan kebanyakan bekerja sebagai petani-petani yang masih mengunakan sistem tradisional.

Daerah ini dihuni oleh suku bangsa asli, yaitu suku bangsa Sasak di Pulau Lombok, sedangkan di Pulau Sumbawa terdapat dua suku, yaitu suku bangsa Samawa di Kabupaten Sumbawa dan suku bangsa Mbojo di Kabupaten Bima. Selain ketiga suku tadi juga bertebaran suku bangsa Bali yang berbaur dengan penduduk asli di wilayah Nusa Tenggara Barat sebagai suku bangsa pendatang sejak abad ke-17. Juga merupakan tempat bertemunya tiga kebudayaan besar di Nusantara, yaitu kebudayaan Jawa Kuno, Islam, dan Hindu Bali. Oleh karena itu di daerah ini berkembang suatu adat-istiadat yang merupakan percampuran antara ketiga kebudayaan tersebut diatas.

Mengenai asal-usul suku bangsa Sasak diperkirakan berasal dari tanah Jawa. Hal tersebut dilihat dari bahasa dan huruf yang dipakai oleh penduduk Sasak hampir sama dengan bahasa Jawa di pulau Jawa. Diperkirakan perpindahan penduduk Jawa ke Lombok ini terjadi pada zaman Majapahit dengan membawa ajaran agama Hindu. Kemudian dilanjutkan pada masa Kerajaan Demak yang merupakan kerajaan Islam di daerah Nusa Tenggara Barat. Agama Islam dibawa ke daerah Nusa Tenggara Barat oleh Sunan Prapen atas perintah Sunan Ratu Giri.

Seperti daerah di Indonesia lainnya, Nusa Tenggara Barat pun tidak luput dari pengaruh kebudayaan dari luar. Namun demikian unsur-unsur tradisional masih tampak, sehingga menjadi warna tersendiri dalam khazanah budaya Nusantara.

2.3 
Peta Propinsi Nusa Tenggara Barat


(Gamabr 2.1 Peta Propinsi Nusa Tenggara Barat).

2.4
Pengembangan dan Pembangunan Kepariwisataan di Propinsi Nusa Tenggara Barat

Sesuai dengan PERDA Nomor 9 Tahnu 1989 tanggal 15 Agustus 1989 Pemerintah Propinsi Nusa Tenggara Barat telah menetapkan 15 Kawasan potensial untuk dikembangkan, 9 kawasan di Pulau Lombok dan 6 kawasan di Pulau Sumbawa. Kawasan-kawasan tersebut adalah :

1. Kawasan Pariwisata di Pulau Lombok

· Kawasan Sire, Gili Air, Gili Meno, Gili Trawangan, Senggigi dan Sekitarnya (Kawasan I)

· Kawasan Suranadi dan sekitarnya (Kawasan II)

· Kawasan Gili Gede dan sekitarnya (Kawasan III)

· Kawasan Kuta, Seger, Aan dan sekitarnya (Kawasan IV)

· Kawasan Selong Belanak dan sekitarnya (Kawasan V)

· Kawasan Rinjani dan sekitarnya (Kawasan VI)

· Kawasan Gili Indah dan sekitarnya (Kawasan VII)

· Kawasan Gili Sulat dan sekitarnya (Kawasan VIII)

· Kawasan Dusun Sade dan sekitarnya (Kawasan IX)

2. Kawasan Pariwisata di Pulau Sumbawa

· Kawasan Pulau Moyo dan sekitarnya (Kawasan X)

· Kawasan Pantai Maluk dan sekitarnya (Kawasan XI)

· Kawasan Hu’u dan sekitarnya (Kawasan XII)

· Kawasan Sape dan sekitarnya (Kawasan XIII)

· Kawasan Teluk Bima dan sekitarnya (Kawasan XIV)

· Kawasan Tambora dan sekitarnya (Kawasan XV)

BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3. 1
Pengertian Sistem

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dalam melakukan proses pengolahan terhadap data masukan (input)  sehingga dihasilkan keluaran (output). Agar keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan maka diperlukan sistem pendukung berupa sistem perangkat lunak dan perangkat keras.

3. 2
Sistem Pendukung

3. 2.1
Sistem Perangkat Keras

Sistem perangkat keras yang digunakan untuk mendukung berjalannya Sistem Informasi Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat terdiri dari unit masukan berupa mouse dan keyboard, unit pengolah berupa CPU (Central Processing Unit) yang berfungsi untuk melakukan pengolahan terhadap data yang diinputkan melalui unit masukan, dan unit penyimpan berupa harddisk.

3. 2.2
Sistem Perangkat Lunak

Perangkat lunak adalah program-program yang digunakan atau diperlukan untuk menjalankan perangkat kerasnya, diantaranya adalah bahasa pemrograman, sistem operasi dan program aplikasi. Adapun  perangkat lunak yang digunakan pada Sistem Informasi Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat ini adalah bahasa pemrograman Borland Delphi 5.0 dengan sistem operasi menggunakan Windows 98.

3. 3
Perancangan Sistem

3. 3.1
Bagan Alir Sistem 

Agar pembuatan program dapat dijalankan dengan baik, maka terlebih dahulu dirancang bagan alir sistem. Bagan alir sistem ini merupakan alat bantu dalam menentukan langkah-langkah kerja yang akan dilakukan oleh pemrogram, mulai dari pembentukan basis data sampai pembentukan laporan yang dihasilkan. Bagan alir ini merupakan gambaran mengenai proses aliran suatu program dengan menggunakan tabel-tabel basis data. Berikut ini adalah gambar bagan alir dari “Sistem Informasi Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat”


3. 3.2
Penjelasan Sistem

Dalam Sistem Informasi Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat diperlukan lima proses pemasukan dan pengolahan data, yaitu Input Data Kabupaten, Input Data Kawasan, Input Data Obyek  dan terakhir adalah Input Data Hotel.

Proses pengolahan data Kabupaten digunakan untuk membentuk berkas KABUPATEN.DB yang berisikan identitas kabupaten dengan field kunci KdKab. Berkas ini merupakan berkas induk yang akan diikutsertakan dalam pembentukan berkas-berkas lain dan berkas ini juga akan digunakan untuk mencetak laporan daftar kabupaten, laporan data kawasan obyek wisata per kabupaten .

Proses pengolahan data Kawasan digunakan untuk membentuk  berkas KAWASAN.DB yang berisikan identitas kawasan obyek wisata dengan field kunci KdKaw. Pembentukan berkas ini mengikutsertakan berkas KABUPATEN.DB, dan berkas KAWASAN.DB hasil pengolahan data ini nantinya akan digunakan untuk membuat laporan data kawasan obyek wisata per kabupaten dan laporan data hotel per kawasan.

Proses pengolahan data Obyek digunakan untuk membentuk berkas OBYEK.DB yang berisikan identitas obyek wisata dengan field kunci KdOby. Pembentukan berkas ini mengikutsertakan berkas KAWASAN.DB, dan berkas OBYEK ini nantinya akan digunakan untuk membuat laporan seluruh data obyek wisata, laporan data obyek wisata per kawasan, laporan data obyek wisata per kabupaten dan laporan data obyek wisata perjenis wisata serta laporan data jarak obyek wisata dengan ibu kota kabupaten.

Proses pengolahan data Hotel digunakan untuk membentuk berkas HOTEL.DB yang berisikan identitas hotel dengan field kunci KdHotel. Pembentukan berkas ini mengikutsertakan berkas KAWASAN.DB, dan berkas ini nantinya akan digunakan untuk membuat laporan data hotel per kawasan obyek wisata.

Selain menghasilkan sejumlah laporan, berkas-berkas di atas juga akan digunakan untuk membuat sebuah keluaran berbentuk form informasi obyek wisata secara visual.

3. 4
Perancangan Basis Data

3.4.1 Tabel Kabupaten

Tabel ini nantinya akan digunakan untuk menyimpan data-data kabupaten di Propinsi Nusa Tenggara Barat, baik kabupaten yang berada di Pulau Lombok maupun kabupaten yang berada di Pulau Sumbawa. Adapun struktur tabelnya sebagai berikut :

Nama Tabel

: KABUPATEN.DB

Panjang Record
: 43 karakter

Field Kunci

: KdKab

Tabel 3.1 Tabel Kabupaten.

No
Nama Field
Type
Lebar
Keterangan

1
KdKab
A
4
Kode kabupaten

2
NmKab
A
15
Nama kabupaten

3
IbuKota
A
15
Ibu kota kabupaten

4
Pulau
A
7
Pulau tempat kabupaten berada

5
Luas
A
12
Luas kabupaten (Km2)

3.4.2 Tabel Kawasan

Tabel ini berguna untuk menyimpan data kawasan obyek wisata yang berada tiap-tiap kabupaten. Struktur tabelnya adalah sebagai berikut :

Nama Tabel

: KAWASAN.DB

Panjang Record
: 50 karakter

Field Kunci

: KdKaw

Tabel 3.2 Tabel Kawasan.

No
Nama Field
Type
Lebar
Keterangan

1
KdKaw
A
4
Kode kawasan

2
NmKaw
A
30
Nama kawasan

3
KdKab
A
4
Kode kabupaten

4
Luas
A
12
Luas kawasan wisata (Ha)

3.4.3 Tabel Obyek

Tabel ini berguna untuk menyimpan data obyek wisata baik berupa nama obyek, gambar obyek, dan lain-lainnya. Adapun struktur tabelnya adalah sebagai berikut :

Nama Tabel

: OBYEK.DB

Panjang Record
: 431 karakter

Field Kunci

: KdOby

Tabel 3.3 Tabel Obyek.

No
Nama Field
Type
Lebar
Keterangan

1
KdOby
A
5
Kode obyek wisata

2
NmOby
A
35
Nama obyek wisata

3
Jenis
A
25
Jenis Wisata

· Wisata Alam Pegunungan

· Wisata Alam Bahari

· Wisata Alam Budaya

4
KdKaw
A
4
Kode Kawasan

5
KdKab
A
4
Kode Kabupaten

6
Jarak
A
7
Jarak obyek dengan ibu kota kabupaten

7
Arah
A
15
Arah Obyek dari ibu kota kabupaten

5
KetOby
M
240
Keterangan obyek wisata

6
Gambar
G
-
Gambar obyek wisa

3.4.4 Tabel Hotel

Tabel ini berguna untuk menyimpan data hotel yang berada tiap-tiap kawasan wisata. Struktur tabelnya adalah sebagai berikut :

Nama Tabel

: HOTEL.DB

Panjang Record
: 109 karakter

Field Kunci

: KdHotel

Tabel 3.4 Tabel Hotel.

No
Nama Field
Type
Lebar
Keterangan

1
KdHotel
A
5
Kode hotel

2
KdKaw
A
4
Kode kawasan

3
NmHotel
A
35
Nama hotel

4
Alamat
A
40
Alamat hotel

5
Jenis
A
15
Jenis/type hotel

· Bintang V

· Bintang IV

· Bintang III

· Bintang II

· Bintang I

· Non Bintang/Melati

6
Telp
A
10
Nomor telepon hotel

3. 5
Relasi Antar Tabel





*
: Kunci Primer

**
: Kunci Tamu


: One to One


: One to Many

(Gambar 3.3 Realsi Antar Tabel).

Tabel Kabupaten (KABUPATEN.DB) digunakan untuk menyimpan data-data nama kabupaten di Propinsi Nusa Tenggara Barat. KdKab adalah field atau atribut yang digunakan oleh tabel Kabuaten sebagai kunci primer yang berfungsi untuk mengidentifikasi secara unik suatu kejadian dari suatu entiti. Selain itu field KdKab juga akan digunakan sebagai atribut penghubung antara tabel Kabupaten dengan tabel Kawasan (KAWASAN.DB) dan tabel Obyek (OBYEK.DB).

Dari gambar di atas terlihat bahwa bentuk hubungan antara tabel Kabupaten dengan tabel Kawasan dan tabel Jarak adalah One to Many, ini berarti satu kabupaten dapat terdiri dari beberapa kawasan dan memiliki jarak yang bervarisi dengan obyek wisata.

Tabel Kawasan digunakan untuk menyimpan data kawasan obyek wisata di setiap kabupaten. Atribut yang digunakan sebagai field kunci tabel ini adalah KdKaw, field ini kemudian akan digunakan sebagai atribut penghubung dengan tabel Hotel (HOTEL.DB) dan tabel Obyek (OBYEK.DB). Bentuk hubungan antara tabel Kawasan dengan tabel Hotel dan tabel Obyek adalah One to Many, ini berarti dalam satu kawasan obyek wisata bisa terdapat satu atau lebih hotel dan obyek wisata.

Tabel Obyek digunakan untuk menyimpan data-data obyek wisata. Kunci primer dari tabel ini adalah KdOby, namun selain kunci primer tabel ini juga memiliki dua kunci tamu yaitu KdKaw dan KdKab. Foeld KdKab menyatakan hubungan antara tabel Obyek dengan tabel Kabupaten, hubungan ini berguna untuk mengetahui jarak antara obyek wisata dengan ibu kota kabupaten. Bentuk hubungan antara tabel Obyek dengan tabel Kabupaten adalah One to Many.
3. 6
Perancangan Masukan

3. 6.1
Form Masukan Kabupaten

Form ini digunakan untuk memasukkan data Kode Kabupaten, Nama kabupaten, Ibu Kota, Luas dan Pulau. Disamping sebagai form masukan data juga dapat digunakan untuk melakukan perubahan, penghapusan, dan pencarian data berdasarkan kode kabupaten. Gambar perancangannya sebagai berikut :









(Gambar 3.4 Form Masukan kabupaten)

3.6.2 Form Masukan Kawasan

Form ini digunakan untuk memasukkan data Kode Kawasan, Nama Kawasan, Luas dan Nama kabupaten. Form ini juga dapat digunakan untuk melakukan perubahan, penghapusan, serta pencarian data kawasan berdasarkan kode kawasan. Gambar perancangannya sebagai berikut :



(Gambar 3.5 Form Masukan Kawasan).

3.6.3 Form Masukan Obyek Wisata

Form ini digunakan untuk memasukkan data Kode Obyek, Nama Obyek, Jenis wisata, Nama Kawasan, Keterangan dan Gambar Obyek. Selain itu form ini juga berguna untuk melakukan perubahan, penghapusan, dan pencarian data obyek wisata berdasarkan Kode Obyek. Gambar perancangannya sebagai berikut :








(Gambar 3.6 Form Masukan Obyek Wisata)

3.6.4 Form Masukan Hotel

Form ini digunakan untuk memasukkan data Kode Hotel, Nama Hotel, Jenis/Type Hotel, Alamat Hotel, Nomor Telepon dan kawasan wisata tempat hotel berada. Form ini juga digunakan untuk melakukan perubahan, menghapus data hotel serta mencari data hotel berdasarkan Kode Hotel. Gambar perancangannya sebagai berikut :








(Gambar 3.7 Form Masukan Hotel).

3. 7
Perancangan Keluaran

Keluaran (output) merupakan hasil dari pengolahan data oleh sistem, keluaran ini dapat disajikan dalam bentuk laporan-laporan formal ataupun dalam bentuk form informasi dimana nantinya akan ditampilkan pada media layar monitor ataupun hasil cetakan melalui printer. 

Adapun perencanaan keluaran yang dihasilkan dari Sistem Informasi Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat adalah sebagai berikut :

3.7.1 Perancangan Keluaran Laporan Data Kabupaten

Laporan data kabupaten berfungsi untuk memberikan laporan atau informasi tentang data-data kabupaten yang ada di Propinsi Nusa Tenggara Barat, baik kabupaten yang berada di Pulau Lombok maupun Pulau Sumbawa. Bentuk keluarannya adalah sebagai berikut :


(Gambar 3.8 Perancangan Keluaran Laporan Data Kabupaten).

3.7.2 Perancangan Keluaran Laporan Data Kawasan Wisata Per Kabupaten

Karena rata-rata dalam satu kabupaten terdapat satu atau lebih kawasan obyek wisata, maka laporan data kawasan obyek wisata per kabupaten ini sangat berguna untuk memberikan infomasi tentang dat-data kawasan obyek wisata yang ada di kabupaten tertentu. Bentuk keluarannya adalah sebagai berikut :


 data-data kawasan obyek wisata yang berada di tiap-tiap kabupaten.

(Gambar 3.9 Perancangan Keluaran Laporan Data Kawasan Wisata Per Kabupaten).

3.7.3 Perancangan Keluaran Laporan Data Obyek Wisata Per Kawasan

Sama halnya dengan kabupaten, kawasan obyek juga terdiri dari satu bahkan lebih obyek wisata, oleh karena itu laporan data obyek wisata per kawasan ini dibuat untuk memberikan laporan atau informasi mengenai data-data obyek wisata yang berada dalam tiap-tiap kawasan wisata. Adapun bentuk keluarannya sebagai berikut :


(Gambar 3.10 Perancangan Keluaran Laporan Data Obyek Wisata Per Kawasan).

3.7.4 Perancangan Keluaran Laporan Data Obyek Wisata Per Jenis Wisata

Laporan data obyek wisata per jenis wisata ini bertujuan untuk memberikan laporan atau informasi tentang data-data obyek wisata berdasarkan jenis obyek wisatanya, jenis-jenis obyek wisata ini terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu obyek wisata alam pegunungan, obyek wisata alam bahari, dan obyek wisata budaya. Bentuk keluarannya adalah sebagai berikut:

(Gambar 3.11 Perancangan Keluaran Laporan Data Obyek Wisata Per Jenis Wisata).

3.7.5 Perancangan Keluaran Laporan Data Seluruh Obyek Wisata

Laporan ini berfungsi untuk memberikan laporan atau informasi tentang seluruh obeyk wisata yang ada di Propinsi Nusa Tenggara Barat, baik obyek wisata yang berada di kabupaten Lombok Barat maupun kabupaten-kabupaten lainnya. Bentuk keluarannya adalah sebagai berikut:

 
(Gambar 3.12 Laporan Data Seluruh Obyek Wisata)

3.7.6 Perancangan Keluaran Laporan Data Obyek Wisata Per Kabupaten

Laporan ini berguna untuk memberikan informasi tentang daftar obyek wisata yang ada di tiap-tiap kabupaten, baik kabupaten Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur dan kabupaten-kabupaten lainnya yang ada di Propinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun bentuk keluarannya adalah :


(Gambar 3.13 Laporan Data Obyek Wisata Per Kabupaten)

3.7.7 Perancangan Keluaran Laporan Data Hotel Per Kawasan Wisata

Laporan data hotel per kawasan obyek wisata ini berfungsi untuk memberikan laporan atau informasi tentang hotel-hotel yang berada dalam suatu kawasan obeyk wisata. Adapun bentuk keluarannya sebagai berikut :


(Gambar 3.14 Perancangan Keluaran Laporan Data Hotel Per Kawasan).

3.7.8 Perancangan Keluaran Form Informasi Obyek Wisata

Form informasi obyek wisata ini berfungsi untuk memberikan informasi mengenai data-data obyek wisata, jarak obyek wisata dengan ibu kota kabupaten serta informasi hotel yang berada di kawasan wisata. Adapun bentuk formnya sebagai berikut :











(Gambar 3.15 Perancangan Keluaran Form Informasi Obyek Wisata).

3.7.9 Perancangan Keluaran Form Informasi Kabupaten

Form ini berguna untuk menampilan informasi kabupaten yang berada di Propinsi Nusa Tenggara Barat. Selain data kabupaten, juga ditampilkan data Kawasan dan data Hotel. Adapun gambarnya adalah sebagai berikut : 








(Gambar 3.16 Perancangan Keluaran Form Informasi Kabupaten).

3.7.10 Perancangan Keluaran Form Informasi Kawasan

Perancangan form informasi kabupaten ini berguna untuk menampilkan data-data kawasan obyek wisata yang beraada di tiap-tiap kabupaten di Propinsi Nusa Tenggara Barat. Selain data kawasan wisata, juga akan ditampilkan informasi daftar Obyek wisata dan hotel atau penginapan yang berada dikawasan tersebut. Gambar perancangan Form Informasi Kawasan adalah sebagai berikut :








(Gambar 3.17 Perancangan Keluaran Form Informasi Kawasan Wisata).

BAB IV

IMPLEMENTASI SISTEM

4.1 Spesifikasi Program

Berikut adalah spesifikasi program yang membentuk Sistem Informasi Pariwisata Propinsi Nusa Tenggara Barat. Program kendali utama terdiri menjadi 2 (dua) dengan nama ProjectInputWisata.exe dan ProjectOutputWisata.exe kemampuan dari program ProjectInputWisata.exe adalah untuk mengendalikan seluruh proses pengolahan data sedang ProjectOuputWisata.exe berkemampuan untuk mengendalikan laporan dan informasi yang disajikan.

4.2 Pelaksanaan Program

Untuk melaksanakan kedua program tersebut harus mengeksekusi file bernama ProjectInputWisata.exe yang berada di direktori F:\ProyekTGA\InputPrograms\ dan file bernama ProjectOutputWisata.exe yang berada di direktori F:\ProyekTGA\OutputtPrograms\.

Namun demikian untuk memudahkan mengakses dibuat shortcut pada desktop dan start menu komputer dengan nama Input Wisata dan Output Wisata.

4.2.1 Program InputData

Program ini dibuat untuk mengendalikan semua proses pengolahan data, baik proses pemasukan, perubahan, penghapusan dan pencarian data. Ketika program ini dijalankan, maka akan ditampilkan terlebih dahulu form dialog password, form ini berguna untuk menjamin keamanan data. Setelah pengisian password dilakukan dengan benar maka akan tampil form utama dari program Input Data. Akan tetapi apabila pengisian password salah, maka akan muncul pesan kesalahan dan anda harus mengulangi pengisian password sampai benar. Adapun gambar form utama dari program Input Data ini adalah :
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(Gambar 4.18 Form Input Data)

4.2.1.1 Menu File

Menu ini hanya berisikan satu sub menu saja, yaitu submenu Keluar. Sub menu ini berguna untuk mengakhiri atau keluar dari program.

4.2.1.2 Menu Input Data

Menu ini berguna untuk mengendalikan proses pengolahan data. Menu ini terdiri dari lima sub menu, yaitu Kabupaten, Kawasan, Obyek Wisata dan Hotel.

1. Sub menu Kabupaten

Jika sub menu ini diklik maka akan menuju ke form Input Data Kabupaten (Lampiran A). Form ini terdiri dari dua halaman kontrol, yaitu halaman Input Data, dan halaman Daftar Kabupaten. Halaman Input Data adalah area dimana proses pengolahan data dilakukan, sedangkan halaman Daftar Kabupaten adalah halaman yang berguna untuk menampilkan data-data kabupaten yang telah diinputkan terlebih dahulu. Data-data tersebut ditampilkan dalam bentuk Grid atau tabel. 

Fungsi utama dari form ini adalah untuk melakukan proses pemasukan data-data kabupaten yang ada di Propinsi Nusa Tenggara Barat, antara lain kode kabupaten, nama kabupaten, ibu kota kabupaten, luas kabupaten. Data-data tersebut diinputkan melalui komponen-komponen edit yang telah tersedia pada form ini. Selain memasukkan data melalui komponen edit, juga tersedia dua komponen  RadioButton untuk memasukkan pulau dimana kabupaten berada. Adapun cara  memasukkan data pulau tersebut adalah dengan memilih salah satu dari kedua RadioButton yang ada. Kedua RadioButton ini di kelompokkan kedalam sebuah RadioGroup.

Form ini juga terdiri dari  enam buah komponen Button atau tombol yang akan melakukan perintah-perintah tertentu jika diklik. Tombol-tombol itu antara lain tombol Cari, Simpan, Batal, Ubah, Hapus, dan tombol Keluar. Tombol Cari berfungsi untuk melakukan perintah pencarian record atau data kabupaten berdasarkan kode kabupaten yang telah diisikan pada komponen edit pencarian, jika data di temukan maka akan ditampilkan pada komponen edit, tetapi jika record tidak ditemukan maka akan tampil pesan bahwa record yang dicari tidak ditemukan. Tombol Simpan berfungsi untuk melakukan perintah penyimpanan data yang telah dituliskan pada komponen edit ke dalam tabel KABUPATEN.DB. Tombol Batal berguna untuk melakukan pembatalan proses. Efek yang ditimbulkan jika kita mengklik tombol ini adalah mengosongkan semua komponen edit dan menonaktifkan tombol-tombol perintah lainnya. Tombol Ubah akan aktif jika ditemukan record dalam proses pencarian data. Tombol ini berfungsi untuk melakukan perubahan terhadap record yang ditemukan dalam tabel. Sama halnya dengan tombol Ubah, tombol Hapus juga akan aktif jika ditemukan data dalam proses pencarian. Tombol ini berfungsi untuk menghapus record yang telah tersimpan dalam tabel. Tombol Keluar berfungsi untuk keluar dari form input data kabupaten.

Untuk menghubungkan form dengan data base yang telah dibuat sebelumnya melalui fasilitas Delphi, yaitu Database Desktop, digunakanlah komponen Table dan komponen DataSource.

2. Sub menu Kawasan

Jika sub menu ini dipilih, maka akan tampil form Input Data Kawasan (Lampiran A). Form ini hampir sama  dengan form input data kabupaten, hanya saja memiliki perbedaan fungsi. Fungsi form ini adalah untuk melakukan proses memasukkan data kawasan wisata. Form ini terdiri dari tiga komponen edit dan satu komponen DBLookupComboBox untuk memasukkan data kawasan wisata. DBLookupComboBox akan menampilkan nama kabupaten yang nantinya akan disimpan ke dalam tabel KAWASAN.DB. Walaupun data yang ditampilkan berupa nama kabupaten, akan tetapi data yang akan disimpan dalam tabel adalah kode kabupaten. Itulah kegunaan dari komponen DBLookupComboBox.

Form ini juga terdiri dari dua halaman kontrol, yaitu halaman Input Data dan halaman Daftar Kawasan. Sama dengan halaman pada form input kabupaten, halaman ini juga memiliki fungsi masing-masing. Halaman Input Data berfungsi sebagai area proses pengolahan data, dan halaman Daftar Kawasan berfungsi untuk menampilkan data kawasan yang telah disimpan sebelumnya.

Komponen-komponen tombol (Button) yang tersedia dalam form ini sama dengan tombol-tombol pada form input data kabupaten, tombol-tombol tersebut juga memiliki fungsi yang sama hanya saja bekerja untuk tabel yang berbeda. Kalau tombol-tombol pada form input data kabupaten bekerja untuk tabel KABUPATEN.DB, tombol pada form ini bekerja untuk tabel KAWASAN.DB.

Ketika form ini ditampilkan, ada empat tombol yang tidak aktif, antara lain tombol Simpan, Batal, Ubah, dan tombol Hapus. Tombol Simpan dan Batal akan aktif jika komponen edit kode kawasan telah diisi. Sedangkan tombol Ubah dan Hapus akan aktif jika dalam proses pencarian ditemukan record yang dicari. Hal yang sama juga terjadi pada form input kabupaten dan form-form input lainnya.

Karena form ini berhubungan dengan dua data base maka diperlukan dua komponen tabel dan datasource. Data base yang berhubungan dengan form ini adalah KAWASAN.DB dan KABUPATEN.DB.  Kedua data base ini juga dibuat menggunakan fasilitas Database Desktop.

3. Sub menu Obyek Wisata

Pilihan sub menu ini akan membawa kita menuju form Input Data Obyek (Lampiran A). Pada form ini kita menjumpai beberapa komponen yang belum pernah digunakan pada form-form sebelumnya. Komponen-komponen itu, antara lain Komponen Memo yang digunakan untuk menyimpan data ketarangan obyek wisata. Komponen ini sengaja digunakan karena memiliki kemampuan untuk menampung data bertipe teks dalam ukuran yang tidak terbatas. Komponen baru lainnya adalah komponen Image. Fungsi dari komponen ini adalah untuk mengolah data gambar. Komponen ini digunakan karena dalam input data obyek, dibutuhkan data gambar sebagai pendukung agar pengguna dapat memperolah informasi yang lebih jelas.

Ada dua komponen tombol (Button) tambahan yang tidak pernah ada pada form-form sebelumnya, tombol-tombol itu adalah Tombol Ambil Gambar dan Hapus Gambar. Kedua tombol ini digunakan untuk mengambil dan menghapus data gambar pada komponen Image.

Sedangakan komponen-komponen lain tidak meiliki perbedaan fungsi dan cara kerja dengan komponen pada form-form lainnya, walau begitu komponen masing-masing form tetap bekerja untuk tabel yang berbeda, artinya komponen button pada form input data obyek bekerja untuk tabel OBYEK.DB sedangkan komponen button pada form yang lainnya bekerja untuk data basenya masing-masing.

Form ini akan dihubungkan dengan dua data base, yaitu OBYEK.DB dan KAWASAN.DB. Oleh karena itu dalam form ini dipasanglah komponen tabel dan datasource untuk mengakses kedua data base tersebut.

4. Sub menu Hotel

Dengan memilih sub menu Hotel ini, maka program akan menampilkan form Input Data Hotel (Lampiran A). Seperti form-form lainnya, form ini berguna untuk melakukan proses pengolahan data hotel. Data-data hotel tersebut meliputi kode hotel, nama hotel, jenis/tipe hotel, alamat, nomor telepon, dan kawasan wisata dimana hotel berada.

5. Form masukan data hotel ini akan terhubung dengan dua buah tabel data base. Kedua tabel tersebut adalah HOTEL.DB dan KAWASAN.DB.  Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bagaiman hubungan antara kedua data base ini. Karena hubungan itulah yang menyebabkan form ini harus mengakses tabel-tabel tersebut secara bersamaan.

4.2.1.3 Menu Help

Menu ini memiliki satu sub menu, yaitu sub menu Program. Dengan menekan tombol F1 maka program akan menuju Form Help ini (Lampiran A). Fom ini berisikan penjelasan tentang bagaimana menjalankan program. Penjelasan ini diharapkan dapat membantu bagi para pengguna yang belum terbiasa menjalankan program ini. Adapun bentuk formnya dapat dilihat pada Lampiran A.

4.2.2 Program OuputData

Program ini berguna untuk mengendalikan semua informasi yang dihasilkan oleh sistem, baik informasi berupa laporan yang dicetak pada kertas maupun informasi berupa tampilan form pada layar komputer. Ketika program ini dijalankan, maka akan ditampilkan form utama dari program ini.  Form ini memiliki empat menu, dan masing-masing menu memiliki satu atau lebih sub menu. Melalui form dan menu inilah informasi pariwisata akan dikendalikan. Adapun gambar form utama dari program Ouput Data ini adalah :
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(Gambar 4.19 Form Output Data)

4.2.2.1 Menu File

Menu ini memilki satu sub menu, yaitu sub menu Keluar. Kebuanaan dari sub menu ini adalah untuk keluar atau mengakhiri program.

4.2.2.2 Menu Laporan

Menu ini terdiri dari lima sub menu, maisng-masing sub menu jika diklik akan menampilkan form dialog untuk laporan. Malalui form-form dialog inilah nantinya kita kan dapat melihat laporan yang dihasilkan oleh sistem baik laporan yang ditampilkan pada layar komputer maupun laporan pada kertas hasil cetakan. Sub menu-sub menu tersebut adalah :

1. Laporan Kabupaten

Jika kita mengklik sub menu ini, maka akan ditampilkan sebuah kotak dialog atau form yang menyediakan tombol-tombol perintah untuk proses selanjutnya. Bentuk form dialog tersebut sebagai berikut :
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(Gambar 4.20 Form Dialog Laporan Kabupaten)

Ketiga tombol (Button) diatas tentunya memiliki fungsi yang berbeda-beda. Tombol PREVIEW berfungsi untuk menampilkan laporan data kabupaten pada layar komputer, tombol PRINT akan melakukan proses pencetakan laporan data kabupaten pada media kertas, dan tombol KELUAR adalah tombol untuk menutup form dialog dan kembali menuju form utama program output.

2. Laporan Kawasan

Jika sub menu ini dipilih, maka kita akan mendapatkan sebuah tampilan form dialog laporan data kawasan per kabupaten yang menyediakan dua tombol untuk menjalankan perintah selanjutnya, dan terdapat sebuah komponen TDBLookupComboBox yangakan menyediakan pilihan nama kabupaten. Pilihan pada komponen ini nantinya akan menentukan laporan yang akan dihasilkan. Artinya bahwa laporan yang dihasilkan adalah laporan data kawasan pada kabupaten yang dipilih pada komponen TDBLookupComboBox tersebut. Adapun bentuk form dialognya adalah sebagai berikut :
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(Gambar 4.21 Form Dialog Laporan Kawasan)

3. Laporan Obyek Wisata

Jika sub menu Laporan Obyek Wisata ini dipilih, maka akan ditampilkan form dialog laporan obyek wisata. Form ini menyediakan empat pilihan laporan yang akan dihasilkan.antara lain pilihan laporan data seluruh obyek wisata, laporan data obyek wisata berdasarkan kawasan obyek wisata, laporan data obyek wisata berdasarkan jenis wisata dan tearkhir adalah laporan data obyek wisata tiap-tiap kabupaten. Keempat pilihan tersebut menggunakan komponen RadioButton. Jika RadioButton pertama dipilih maka akan ditampilkan combo pilihan yang berisi nama kawasan wisata. Jika RadioButton ke dua dipilih maka akan ditampilkan combo pilihan yang berisi jenis wisata. Bentuk formnya sebagai berikut :


(Gambar 4.22 Form Dialog Laporan Obyek)

4. Laporan Hotel

Dengan mengklik sub menu Laporan Hotel ini, maka akan tampil sebuah form dialog laporan data hotel per kawasan. Melalui form ini nantinya akan dihasilkan sebuah laporan data hotel sesuai nama kawasan yang dipilih pada komponen combo yang tersedia. Komponen-komponen tombol yang terdapat pada form dialog ini memiliki fungsi yang sama dengan komponen button pada form-form dialog lainnya. Bentuk form dialognya sebagai berikut :
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5. (Gambar 4.23 Form Dialog Laporan Hotel)

4.2.2.3 Menu Informasi

Menu ini terdiri dari tiga sub menu, yaitu sub menu Informasi Obyek Wisata, Informasi Kabupaten, dan  Informasi Kawasan Wisata.

1. Informasi Obyek Wisata.

Jika sub menu informasi ini dipilih, maka akan muncul sebuah form informasi yang menyajikan informasi mengenai data oyek wisata lengakap dengan gambar dan keterangan obyek. Selain menampilkan data-data obyek wisata juga ditampilkan daftar hotel dan penginapan yang berada disekitar kawasan obyek wisata dan informasi jarak obyek wisata dari tiap-tiap kabupaten.

Informasi data obyek wisata pada form ini tidak ditampilkan langsung secara keseluruhan, melainkan ditampilkan record per record. Untuk berpindah dari record satu ke record lainnya digunakan sebuah komponen yang bernama DBNavigator. 

Form ini juga menyediakan fasilitas pencarian data obyek wisata, Input box, yaitu kotak yang berisikan sebuah komponen edit, tombol OK dan Cancel. Jika pada kotak edit kita mengisikan nama obyek wisata yang akan dicari kemudian kita klik OK, maka pencarian data akan segera dilakukan. Jika ditemukan nama depan data obyek wisata yang sesuai dengan isian pada kotak edit, maka data akan ditampilkan, sebaliknya data tidak bisa ditampilkan jika pencarian tidak ditemukan atau tidak ada nama obyek wisata dengan nama depan sesuai dengan isian pada kotak edit pencarian. Bentuk form dapat dilihat pada Lampiran B.

2. Informasi Kabupaten

Sub menu ini jika dipilih, maka akan ditampilkan sebuah form informasi yang menyediakan informasi data-data kabupaten yang berada di Propinsi Nusa Tenggara Barat. Selain data-data kabupaten, juga ditampilkan informasi kawasan-kawasan wisata yang ada di kabupaten tersebut serta daftar obyek wisata yang berada di kabupaten tersebut.

Cara menampilkan informasi data kabupaten pada form ini sama dengan cara menampilkan informasi pada form informasi obyek wisata, yaitu menampilkan informasi record per record. Oleh karena itulah digunakan komponen DBNavigator untuk berpindah dari record satu ke rocord lainnya.

Form ini juga menyediakan fasilitas pencarian data. Teknik pencarian yang digunakan sama dengan teknik pencarian pada saat kita mencari data nama obyek wisata, namun data yang digunakan untuk mencari ialah data nama kabupaten. Bentuk form informasi ini dapat dilihat pada Lampiran B.

3. Informasi Kawasan Wisata

Form yang akan ditampilkan jika kita memilih sub menu ini adalah form informasi kawasan (Lampiran B). Form ini menampilkan informasi kawasan wisata lengkap dengan informasi obyek-obyek wisata dan hotel-hotel atau penginapan yang berada di sekitar kawasa.

Informasi kawasan wisata ditampilkan secara record per record, untuk itu digunakan komponen DBNavigator agar pengaksesan terhadap record-record lainnya dapat dilakukan.

Form ini menyediakan fasilitas pencarian data kawasan wisata, proses pencarian sama saja dengan kedua form sebelumnya hanya saja data yang diisikan pada kotak edit adalah nama kawasan wisata.

4.2.2.4 Menu Help

Menu ini memiliki sub menu yang sama dengan menu help pada program InputData, bahkan form yang ditampilkan pun sama persis dengan form help yang ditampilkan oleh program InputData, yaitu menampilkan penjelasan bagimana menjalankan program. Adapun bentuk form ini dapat dilihat pada Lampiran A.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat dsimpulkan sebagai berikut :

1. Program Aplikasi ini dibuat agar dapat membantu proses pelayanan informasi pariwisata bagi para wisatawan di Propinsi Nusa Tenggara Barat. Dengan demikian informasi pariwisata akan dapat lebih cepat dan lebih mudah diperoleh.

2. Selain lebih cepat dan lebih mudah dalam mengakses informasi pariwisata, informasi yang disajikan dalam bentuk visualisasi komputer akan lebih menarik dibandingkan dengan informasi yang disajikan secara manual, ini disebabkan karena tampilan penyajian informasi dapat didesain sesuai dengan keinginan.

3. Program aplikasi ini dapat memberikan informasi pariwisata yang lebih tepat dan akurat, karean setiap saat dapat dilakukan update terhadap data-data yang akan disajikan menjadi sebuah informasi.

5.2 Saran

1. Sistem Informasi ini akan berjalan baik bila didukung oleh perangkat keras yang memadai dan perangkat lunak yang sesuai.

2. Program ini masih bersifat single user, diharapakan untuk pengembangan selanjutnya dibuat sistem yang berbasis jaringan sehingga informasi dapat diakses oleh banyak dimanapun dan kapanpun mereka membutuhkan informasi.

3. Penyajian informasi pariwisata yang dihasilkan sistem ini hanya menggunakan bahasa Indonesia. Mengingat wisatawan yang melancong ke Propinsi Nusa Tenggara Barat tidak hanya berasal dari indonesia, maka diharapkan program ini dikembangkan agar informasi yang dihasilkan dapat diakses oleh wisatawan lokal dan wisatawan mancanegara.

4. Agar lebih menarik minat pengguna dan dapat memberikan informasi yang lebih hidup, diharapkan program ini dikembangkan agar dapat menyajikan informasi dalam bentuk multi media.
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�
Kode                : XXXXX�
�
Nama Obyek  : X(30)�
�
Kawasan         : X(20)�
�















Gambar


Obyek





LAPORAN DATA HOTEL


PER KAWASAN WISATA





KAWASAN WISATA : X(20)





No                : 999                        Alamat     : X(40)


Kode            : XXXXX                Telepon    : X(10)


Nama Hotel : X(35) 


Jenis/Type   : X(15)�
�















Informasi Obyek Wisata Propinsi Nusa Tenggara Barat









































Informasi jarak obyek dari Ibu kota kabupaten


Kabupaten�
Ibu kota kabupaten�
Jarak (km)�
Arah�
�
�
�
�
�
�



			


Informasi Hotel/penginapan disekitar kawasan obyek wisata


Nama hotel�
Alamat hotel�
�
�
�
�



	














Kode Obye	:				


Nama Obyek	:	


Jenis Wisata	:			        Gambar  :


Kawasan Wisata	:	


Kabupaten	:		


Keterangan	:		

















Gambar


Obyek





Cari Data Kabupaten











Cari





Keluar















































Keluar















































Cari





Cari Data Kabupaten








Kode Kabupaten	:				Nama Kabupaten	:	


Ibu Kota		:			


Pulau		:	


Luas		:	   km2











Informasi Kabupaten



































		Informasi Kawasan


Kode Kawasan�
Nama Kawasan�
Luas Kawasan (Ha)�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�



			















































Keluar












































Cari





Cari Data Kabupaten





45





Kode Kawasan	:				


Nama Kawasan	:	


Kabupaten	:			


Luas		:	     Ha








Informasi Kawasan Wisata
































  Informasi Hotel


Nama Hotel�
Alamat�
Jenis/Type�
Telepon�
�
�
�
�
�
�






  Informasi Obyek Wisata


Nama Obyek�
Jenis Obyek Wisata�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
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